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ABSTRAK  

EVALUASI KINERJA SIMPANG TAK BERSINYAL MENGGUNAKAN PKJI 2014 

DAN VISSIM 11 (STUDI KASUS: SIMPANG TAK BERSINYAL JL. MERTOJOYO – 

JL. JOYO UTOMO – JL. TAMBAK SARI – JL. MERTOJOYO SELATANG , KOTA 

MALANG JAWA TIMUR) 

Gilman da Silva Godinho 

Dosen Pembimbing 

Dr. Ir. Nusa Sebayang, MT 

Annur Ma’ruf, St., MT 

Persimpangan jalan adalah simpul dalam jaringan transportasi dimana dua atau lebih 

ruas jalan bertemu, disitu ada arus lalu lintas mengalami konflik. Sering terjadi 

permasalahan lalu lintas adalah daerah persimpangan. Maka hal ini disebabkan 

terhadap kenyamanan bagi masyarakat disekitarnya. Permasalahan ini disebabkan 

oleh semakin meningkatnya mobalitas dari mahasiswa yang tidak berimbang dengan 

sarana dan prasarana lalu lintas. Oleh karena itu, persimpangan merupakan aspek yang 

sangat penting dalam pengendalian arus lalu lintas. Permasalahan yang akan diteliti 

terjadi pada simpang Merjosari Kota Malang, Jawa Timur. Untuk menilai tingkat 

pelayanan pada simpang tersebut maka perlu dianalisis Kapasitas, Derajat Kejenuhan, 

Tundaan dan Peluang Antrian dengan menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI 2014) Dan Software Vissim 11. Evaluasi simpang tak bersinyal ini 

bertujuan untuk menganalisis apakah simpang tersebut perlu ditingkatkan berdasarkan 

syarat PKJI 2014 dan software Vissim 11 yaitu apabila simpang tersebut melibihi 

syarat Derajat Kejenuhan (Dj) 0,85 maka simpang tersebut perlu dilakukan perubahan 

desain. Pengumpulan  data dilakukan dengan melakukan survei di lapangan untuk 

mandapatkan data primer dan sekunder. Untuk medapatkan data primer maka 

dilakukan survei selama 3 hari yaitu Kamis 04 Mei, Sabtu 06 dan Senin 08 Mei 2023, 

dan untuk data sekunder akan didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 

Malang. Analisa Kinerja simpang menggunakan  Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 

(PKJI) 2014 dan Vissim 11  untuk perhitungan derajat kejenuhan, antrian, dan 

tundaan. Untuk evaluasi tingkat pelayanan jalan atau kinerja simpang menggunakan 

Peraturan Menteri Perhubungan No. 96 tahun 2015. Hasil analisis dapat disimpulkan 

bahwa simpang memerlukan peningkatan kinerja simpang, dapat dilihat dari nilai 

derajat kejenuhan yang sudah melampaui batas standart yaitu dengan nilai derajat 

kejenuhan (Dj) = 1,283, peluang antrian atas 221,10 % dan peluang antrian bawah 

67,74 % dan nilai tundaan sebesar 90,61 det/skr  dengan tingkat pelayanan F pada hari 

Sabtu siang yang sudah melewati  syarat minimal tingkat pelayanan untuk jalan 

Sekunder yaitu seminim-minimalnya C. Untuk solusi permasalahan tersebut maka 

akan dilakukan perencanan pemberlakuan aturan larangan belok kanan. Dari hasil 

perhitungan perencanan alternatif dengan Pemberlakuan Aturan Larangan Belok 

kanan didapatkan hasil derajat kejenuhan tertinggi 1.076 yang mana tingkat pelayanan 

adalah C yang sudah memenuhi tingkat pelayanan untuk jalan sekunder, untuk 

Tundaan maksimun yaitu 23,43 det/skr pada hari sabtu siang dan peluang antrian atas  

150,24 % dan peluang antrian bawah 46,69 %. 

 

Kata Kunci: evaluasi, simpang, derajat Kejenuhan, tundaan, peluang antrian, tingkat 

pelayanan 
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